BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Perkembangan teknologi di zaman sekarang menjadi suatu hal yang tidak bisa
dibendung keberadaannya. Setiap orang bersaing untuk menciptakan teknologi
dengan berusaha agar produk yang diciptakannya tersebut mengungguli produk-
produk yang lain. Kemampuan orang untuk menciptakan pelbagai teknologi baru
dilakukan hanya untuk membantu manusia dalam melakukan pekerjaan mereka
dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi yang berkembang pesat menjadikan manusia
tidak bisa terlepas dari keberadaannya. Manusia di zaman sekarang dinilai sudah
hidup berdampingan dengan teknologi informasi. Hampir segala pekerjaan yang
dilakukan oleh manusia sudah mulai diambil alih oleh perkembangan teknologi dan
hal ini di satu sisi membantu manusia tetapi di sisi lain juga membuat manusia
semakin malas dan tidak mau bergerak untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan
mereka. Kemalasan yang ditimbulkan oleh manusia akhirnya menjadi boomerang
bagi mereka dan terutama bagi kesehatan mereka. Hal ini menjadi suatu keprihatinan
tersendiri bagi manusia di zaman sekarang karena keberadaan teknologi informasi
seakan-akan memberikan kerenggangan di antara sesama manusia dan juga

membawa dampak yang kurang baik bagi perkembangan moral manusia.

Kemajuan dan kehadiran teknologi informasi memberikan banyak sekali
manfaat bagi manusia. Manusia sudah bisa lebih terbantu dengan adanya kehadiran
teknologi informasi yang memberikan segala kemudahan dalam segala aspek
kehidupan manusia. Semua orang tidak bisa menghindari kemajuan teknologi
informasi yang sudah masuk ke dalam kehidupan sosial manusia. Peredarannya yang
begitu cepat, membuat orang-orang paling kurang mengetahui apa yang ditampilkan
oleh teknologi informasi. Salah satu sasaran yang juga mendapat efek dari peredaran
teknologi informasi adalah remaja. Remaja menjadi salah satu sasaran yang paling

banyak bergelut dengan teknologi informasi. Remaja yang hidup di zaman sekarang



sudah sangat pandai dan mahir menggunakan teknologi informasi. Mereka secara
tidak sadar sangat cepat memperoleh pelbagai hal melalui media elektronik. Hal
seperti ini sebenarnya bagus bagi pengetahuan setiap orang secara khusus kaum
remaja. Remaja dapat secara mandiri bergerak untuk menemukan pelbagai informasi
baru tentang apa saja. Dengan pelbagai informasi baru yang ditemukan, remaja
menjadi lebih cepat mengetahui pelbagai hal dibandingkan dengan orang dewasa.
Berita-berita aktual yang diterima oleh orang tua melalui orang-orang dewasa dapat
diperoleh bukan saja lewat orang-orang seumuran yang ada di sekitar mereka tetapi
juga melalui remaja atau anak mereka sendiri. Remaja bergerak lebih cepat di bidang
ini dibandingkan dengan orang tua. Ditambah lagi dengan kurang mahirnya orang tua
dalam menggunakan alat-alat teknologi membuat para orang tua menggunakan alat-
alat tersebut hanya untuk melakukan hal-hal yang urgent saja tidak seperti yang
remaja yang dalam kesehariannya hanya bergulat dan bermain dengan alat-alat
teknologi.

Namun dalam perkembangannya, remaja dinilai salah dalam menggunakan
teknologi informasi sesuai dengan fungsi dan kegunaannya. Apa yang ditawarkan
oleh teknologi menjadikan remaja tidak menggunakannya secara bertanggung jawab.
Seringkali ditemukan dalam berita-berita di media massa, pelbagai aksi kriminal yang
dilakukan oleh remaja. Hal tersebut tentu menunjukan bahwa kepribadian remaja
sudah dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi. Karakter remaja dibentuk
dengan apa yang ditawarkan oleh teknologi informasi. Remaja yang tidak mencerna
secara baik apa yang ditawarkan oleh teknologi menjadikan mereka mudah
terpengaruh oleh hal-hal negatif. Tentu hal ini menjadi suatu keprihatinan tersendiri
bagi banyak orang di mana remaja yang seharusnya menjadi penerus bangsa yang
akan memberikan kontribusi tersendiri yang bersifat positif tetapi sebaliknya

menunjukan diri dengan pelbagai hal yang bersifat negatif.

Perkembangan teknologi informasi menjadikan remaja bersikap sesuka hati
ditambah dengan perkembangan diri remaja yang dinilai belum stabil, membuat

remaja merasa bebas untuk melakukan apa saja dan kepada siapa saja. Hal ini secara



tidak langsung membawa keresahan bagi orang lain yang ada di sekitar mereka.
Karakter remaja yang tidak dibentuk dengan baik akhirnya menjadi lebih buruk
akibat penggunaan yang teramat bebas berkaitan dengan teknologi informasi. Melihat
situasi dan realitas yang terjadi ini, pelbagai upaya coba dilakukan. Salah satu upaya
yang dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi ini adalah dengan
mengadakan musyawarah. Musyawarah yang dalam hal ini ialah Musyawarah
Pastoral yang dibuat oleh Keuskupan Agung Ende. Umat di Keuskupan Agung Ende
merasa ada banyak hal yang sangat memprihatinkan yang terjadi di dalam keuskupan
dan oleh sebab itu perlu mendapat suatu penanganan dan perhatian yang lebih serius.
Dalam kesempatan musyawah pastoral Keuskupan Agung Ende, umat diberikan
kesempatan seluas-luasnya untuk menyampaikan masalah-masalah urgen yang terjadi
belakangan ini. Salah satu masalah yang diangkat adalah berkaitan dengan
penyalahgunaan teknologi yang dilakukan oleh remaja. Masalah ini dianggap cukup
serius oleh umat terhadap para remaja yang ada di Keuskupan Agung Ende dan perlu
mendapat penanganan lebih lanjut kepada para remaja. Dalam pertemuan yang
diadakan tersebut, umat mencoba menganalisis dampak yang ditimbulkan dari
penggunaan teknologi informasi yang dilakukan oleh remaja. Dari hasil analisis
tersebut, diperoleh pelbagai dampak dari penggunaan teknologi terhadap remaja.
Dampak yang diperoleh tersebut tentu tidak membawa pengaruh yang baik bagi
perkembangan dan pembentukan karakter remaja. Hal ini perlu adanya upaya untuk
mengatasi masalah yang sedang dialami oleh remaja tersebut terkhususnya yang

berada dalam wilayah Keuskupan Agung Ende.

Menurut penulis apa yang dilakukan oleh remaja bukan murni dari kesalahan
dari remaja itu sendiri. Kehadiran teknologi informasi di tengah dunia yang dirasakan
semua orang perlu mendapat perhatian serius. Setiap orang yang menggunakan
teknologi informasi termasuk remaja hendaknya memperoleh terlebih dahulu suatu
pendampingan dan bimbingan berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi
sehingga dalam penggunaan kedepannya, remaja tidak salah dalam mengoperasikan

teknologi informasi tersebut. Dengan begitu, kesalahan-kesalahan dan kekeliruan



sebagai akibat dari penggunaan teknologi informasi dapat dihindari sekecil mungkin
sehingga tidak menjadi suatu permasalahan bagi perkembangan diri remaja.
Pengembangan Kkarakter remaja akhirnya juga bisa berjalan dengan baik
berdampingan dengan kehadiran teknologi informasi tersebut.

5.2. Saran

Perkembangan teknologi informasi di lain sisi membawa peradaban baru di
tengah zaman vyang sedang berkembang ini. Pelbagai macam Kkarya
ditumbuhkembangkan untuk menciptakan teknologi-teknologi yang baru. Dengan
adanya inovasi yang baru dalam teknologi, secara tidak langsung menarik minat
setiap orang untuk memilikinya termasuk remaja. Remaja menjadi peminat utama
dalam penggunaan teknologi informasi. Namun seringkali ditemukan banyak remaja
kurang menggunakan teknologi informasi tersebut secara bertanggung jawab seperti
yang terjadi di wilayah Keuskupan Agung Ende. Untuk itu penulis ingin memberikan
beberapa usul saran untuk mengingatkan lagi tentang pentingnya penggunaan

teknologi informasi yang baik dan benar di kalangan remaja.

5.2.1. Keluarga

Keluarga adalah komunitas cinta kasih tempat di mana setiap anak-anak yang
dalam hal ini ialah remaja bertumbuh dan berkembang ke arah yang baik. Orang tua
merupakan motor penggerak dan pemimpin bagi seorang remaja dalam melakukan
sesuatu. Orang tua bertanggung jawab secara penuh pada perkembangan remaja.
Tugas orang tua adalah mendidik remaja agar menjadi anak yang bertanggung jawab
dan bisa mandiri dalam melakukan sesuatu. Oleh sebab itu, tidak salah juga apabila
orang tua mengambil peran lebih dalam mendidik anak-anak mereka dalam
penggunaan teknologi informasi. Dengan pendampingan dan pembinaan secara baik
yang dilakukan oleh orang tua kepada remaja, maka dapat dipastikan remaja akan
menggunakan teknologi informasi secara baik dan benar juga dengan penuh tanggung
jawab. Orang tua juga hendaknya membatasi remaja dalam penggunaan teknologi

informasi sehingga remaja juga tidak hanya berfokus dan terpaku kepada



perkembangan teknologi informasi saja tetapi juga menggabungkan diri untuk
bersosialisasi dengan orang lain yang ada di sekitar mereka. Dengan begitu orang tua
sudah melaksanakan tugas mereka sebagai pemimpin dan penuntun bagi keluarga

kecil dalam rumah.

5.2.2. Lembaga Pendidikan (Sekolah)

Sebagai suatu lembaga pendidikan yang bertanggung jawab dalam mendidik
remaja untuk menjadi orang baik, sekolah hendaknya memberikan pemahaman yang
cukup berkaitan dengan pentingnya penggunaan teknologi secara baik dan benar
kepada remaja. Dengan adanya pemberian pemahaman kepada remaja, mereka akan
menjadi lebih mengerti pelbagai hal berkaitan dengan penggunaan teknologi
informasi. Sekolah juga harus bersikap tegas kepada remaja apabila mendapat atau
menemukan remaja yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan. Dengan adanya
sanksi yang tegas, remaja akan berpikir terlebih dahulu sebelum melakukan sesuatu
terkhususnya berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi. Dengan begitu
karakter remaja dibentuk secara tidak langsung bukan saja hanya dari rumah bersama
orang tua, tetapi juga mereka mendapatnya dari sekolah tempat mereka mengenyam

pendidikan.

5.2.3. Remaja

Remaja merupakan generasi penerus bangsa. Remaja yang masih berada
dalam tahap perkembangan diri, masih banyak membutuhkan bimbingan dari orang-
orang yang dapat dipercaya agar karakter remaja dapat dibentuk menjadi lebih baik
dan lebih dewasa. Dengan adanya perkembangan teknologi informasi yang semakin
pesat, remaja diharapkan dapat menggunakannya secara bertanggung jawab. Pelbagai
tawaran yang ada dalam teknologi informasi seringkali membuat remaja terlena dan
akhirnya terjebak di dalam tawaran itu. Akhirnya secara tidak langsung karakter
remaja dibentuk lebih kepada arah-arah yang bersifat negatif. Oleh sebab itu remaja

juga harus mempunyai kesadaran dalam bertindak berkaitan dengan segala sesuatu



sehingga mengurangi kecendrungan-kecendrungan untuk membuat pelanggaran

bukan saja berkaitan dengan teknologi informasi tetapi dalam hal apa saja juga.
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